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ABSTRACT

Modern linguistic studies view language as a system composed of several layers
of structure: phonology, morphology, syntax, and semantics. These four aspects
are interconnected in forming meaningful utterances that can be understood by
both speakers and listeners. This study examines in depth how each language
structure works, from sound formation to more complex meaning construction. A
literature review method was used to examine linguistic theories from various
influential international sources. The analysis shows that a comprehensive
understanding of linguistic structure is important not only for language research
but also for linguistics teaching, language education policy development, and
discourse analysis practices. Overall, this study confirms that language is a multi-
layered system with regular internal patterns that can be analyzed scientifically.

Keywords: phonology, morphology, structural linguistics, semantics, syntax
ABSTRAK

Kajian linguistik modern memandang bahasa sebagai sebuah sistem yang
tersusun melalui beberapa lapisan struktur, yaitu fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik. Keempat aspek ini saling berhubungan dalam membentuk tuturan
bermakna yang dapat dipahami oleh penutur maupun pendengar. Penelitian ini
mengulas secara mendalam bagaimana masing-masing struktur bahasa bekerja,
mulai dari pembentukan bunyi hingga konstruksi makna yang lebih kompleks.
Metode kajian pustaka digunakan untuk menelaah teori-teori linguistik dari
berbagai sumber internasional yang berpengaruh. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pemahaman komprehensif terhadap struktur linguistik tidak hanya penting
bagi penelitian bahasa, tetapi juga bagi pengajaran linguistik, pengembangan
kebijakan pendidikan bahasa, dan praktik analisis wacana. Secara keseluruhan,
kajian ini menegaskan bahwa bahasa merupakan sistem multilapis yang memiliki
pola internal yang teratur dan dapat dianalisis secara ilmiah.

Kata Kunci: fonologi, morfologi, linguistik structural, semantic, sintaksis
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A.Pendahuluan

Kajian mengenai struktur
linguistik bahasa memiliki posisi
penting dalam memahami bagaimana
manusia membangun makna melalui
sistem bahasa yang teratur. Struktur
bahasa tidak hanya dilihat sebagai
rangkaian tanda, tetapi sebagai
sistem komunikasi yang hidup dan
dinamika

berkembang  mengikuti

sosial dan budaya penuturnya.
Fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik menjadi empat pilar utama
dalam menjelaskan bagaimana
bahasa bekerja secara internal untuk
menghasilkan pesan yang dapat
dipahami. Studi mengenai keempat
aspek ini membantu peneliti bahasa
memahami  pola, variasi, serta
fenomena linguistik yang muncul
dalam interaksi sehari-hari (Trask,
2015).
Dalam konteks linguistik
modern, analisis fonologi menjadi titik
awal karena fonologi mempelajari
bunyi-bunyi bahasa yang menjadi
dasar pembentukan struktur linguistik
lainnya. Bunyi tidak hanya dipandang
sebagai getaran udara, tetapi sebagai
unit simbolik yang memiliki fungsi
membedakan dan mengidentifikasi
makna. Ketika bunyi diorganisasi

melalui pola tertentu, maka ia

membentuk sistem yang konsisten
dalam suatu bahasa. Oleh sebab itu,
pemahaman fonologi menjadi fondasi
dalam  menjelaskan  bagaimana
bahasa diucapkan, dipersepsi, dan
ditafsirkan oleh penutur  asli
(Ladefoged & Johnson, 2018).
Selanjutnya, morfologi berperan
dalam menguraikan bagaimana kata
dibentuk melalui kombinasi morfem
yang memiliki makna tertentu. Dalam
banyak bahasa, perubahan kecil
pada struktur kata dapat
menghasilkan makna baru atau
fungsi tata bahasa yang berbeda. Hal
ini  menunjukkan bahwa morfologi
berfungsi sebagai jembatan antara
fonologi dan sintaksis, karena setiap
bentuk kata akan menentukan
bagaimana kata tersebut dapat
diposisikan dalam struktur kalimat.
Dengan demikian, analisis morfologi
memungkinkan peneliti
menggambarkan variasi bentuk kata
sekaligus memahami aturan
pembentukannya secara sistematis
(Aronoff & Fudeman, 2020).
Sementara itu, sintaksis
berfokus pada struktur kalimat dan
hubungan antar unsur
pembentuknya. Sintaksis tidak hanya
menentukan bagaimana kata

disusun, tetapi juga menjelaskan
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mengapa susunan tertentu dianggap
gramatikal dan susunan lainnya tidak.
Di sinilah terlihat bahwa bahasa
memiliki  aturan  internal  yang
mengatur kombinasi unsur sehingga
menghasilkan tuturan yang
bermakna. Studi sintaksis menjadi
sangat penting karena sebagian
besar penyampaian informasi dalam
komunikasi terjadi melalui konstruksi
kalimat yang kompleks dan
berjenjang (Carnie, 2021).

Aspek terakhir adalah semantik,
yaitu studi tentang makna dalam
bahasa. Semantik berusaha
memahami bagaimana suatu kata,
frasa, atau kalimat memperoleh
maknanya melalui hubungan antara
simbol linguistik dan konsep mental
penutur. Dalam  perkembangan
linguistik kontemporer, semantik tidak
hanya mempelajari makna secara
leksikal, tetapi mempertimbangkan
konteks, relasi antarkonsep, serta
interpretasi pragmatis yang muncul
dalam percakapan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemaknaan
adalah proses dinamis yang tidak
berdiri sendiri dari struktur linguistik
lainnya (Saeed, 2016).

Hubungan antara fonologi,
morfologi, sintaksis, dan semantik

menunjukkan bahwa struktur bahasa

bukanlah kumpulan elemen terpisah,

melainkan sistem terpadu yang

bekerja secara harmonis. Perubahan

dalam satu aspek dapat
memengaruhi aspek lainnya,
sehingga bahasa membutuhkan

pendekatan analisis yang holistik.
Dengan memahami hubungan ini,
penelitian linguistik dapat
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang bagaimana
bahasa berfungsi sebagai alat
komunikasi dan sebagai sistem tanda
yang kompleks. Pendekatan holistik
inilah  yang menjadikan linguistik
sebagai disiplin yang selalu relevan
untuk dikaji (Halliday, 2014).

Kajian struktur linguistik juga
penting dalam memahami variasi dan
perubahan bahasa di masyarakat.
Bahasa tidak statis, melainkan
berubah

zaman dan kebutuhan komunikatif

seiring perkembangan

penuturnya. Variasi fonologis,

perkembangan morfologi, inovasi
sintaksis, dan pergeseran makna
adalah bukti

senantiasa

bahwa bahasa

beradaptasi. Melalui
analisis struktur linguistik, peneliti
dapat mengidentifikasi pola
perubahan tersebut dan memahami
faktor sosial maupun historis yang

memengaruhi dinamika bahasa. Hal
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ini menjadikan linguistik sebagai ilmu
yang sensitif terhadap perubahan
masyarakat (Wardhaugh & Fuller,
2021). Selain itu,

struktur linguistik memiliki implikasi

pemahaman

penting dalam bidang pendidikan,
terutama dalam pembelajaran
bahasa. Guru bahasa perlu
memahami bagaimana bunyi
dihasilkan, bagaimana kata dibentuk,
bagaimana kalimat disusun, dan
bagaimana makna ditafsirkan agar
mampu  memberikan  pengajaran
yang lebih akurat dan bermakna.
Dengan landasan teori linguistik yang
kuat, pengajaran bahasa dapat
dilakukan secara lebih sistematis
sehingga membantu peserta didik
internal

memahami mekanisme

bahasa yang mereka
(Richards & Schmidt, 2013).

Secara teoretis, penelitian ini

pelajari

memiliki kebaruan ilmiah karena

mengintegrasikan empat cabang
linguistik struktural ke dalam satu
kerangka analisis yang saling
berkaitan. Pendekatan integratif ini
memberikan pemahaman baru
bahwa struktur bahasa tidak dapat
dipisahkan satu sama lain, tetapi
harus dianalisis melalui hubungan
fungsional antar  komponennya.

Dengan demikian, artikel ini

menekankan bahwa studi linguistik
perlu memperhatikan keterkaitan
antarlevel bahasa untuk
menghasilkan pemahaman yang
lebih menyeluruh dan otentik tentang
sistem bahasa sebagai fenomena
sosial dan kognitif (Trask, 2015).
Kebaruan ilmiah dari penelitian
ini terletak pada sudut pandang
integratif yang  menggabungkan
analisis fonologi, morfologi, sintaksis,
dan semantik sebagai empat pilar
bahasa.

utama dalam  struktur

Pendekatan ini menawarkan
pandangan baru bahwa setiap aspek
linguistik tidak boleh dipahami secara
terpisah, melainkan harus dilihat
sebagai bagian dari sistem bahasa
yang koheren. Dengan demikian,
diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap studi
linguistik modern, terutama dalam
memahami bahasa sebagai sistem
yang dinamis, terstruktur, dan

bermakna (Yuliana, 2021).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
kajian pustaka yang fokus analisis
pada teoritikus terhadap struktur
linguistik bahasa. Pendekatan ini

dipilih karena memungkinkan peneliti
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menelaah berbagai konsep dan teori
yang telah dikembangkan oleh para
ahli linguistik internasional. Kajian
pustaka memberikan landasan untuk
membandingkan berbagai

pandangan mengenai fonologi,
morfologi, sintaksis, dan semantik
sehingga menghasilkan pemahaman
yang lebih komprehensif. Dalam
metode ini

penelitian  linguistik,

dianggap efektif karena dapat
mengungkap pola-pola teoritis yang
tidak selalu tampak dalam penelitian
lapangan. Oleh

kualitatif

karena itu,
pendekatan berbasis
literatur sangat relevan digunakan
dalam studi analitis seperti ini.

Data penelitian diperoleh
melalui penelusuran berbagai sumber
ilmiah yang relevan, seperti artikel
jurnal, buku linguistik internasional,
laporan penelitian, dan dokumen
akademik lain yang kredibel. Sumber-
sumber tersebut dipilih berdasarkan
kriteria kemutakhiran, relevansi, serta
otoritas akademik dari penulisnya.
Proses seleksi literatur dilakukan
secara sistematis dengan menilai

kontribusi setiap sumber terhadap

pembahasan  mengenai  struktur
bahasa. Dengan memanfaatkan
berbagai referensi internasional,

penelitian ini memastikan bahwa

analisis yang dilakukan memiliki
dasar teoritis yang kuat dan dapat
Teknik

pengumpulan data ini juga membantu

dipertanggungjawabkan.

peneliti menemukan pola-pola
kontekstual yang konsisten dalam
kajian linguistik modern.

Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan melalui teknik analisis
isi, yaitu menafsirkan dan
mengorganisasi informasi dari
berbagai literatur untuk menemukan
Teknik  ini

mengidentifikasi hubungan antara

tema-tema  utama.
konsep linguistik seperti fonem,
morfem, struktur kalimat, dan makna.
Proses analisis dilakukan dengan
cara mengelompokkan teori-teori
berdasarkan kategori linguistik yang
telah ditentukan, kemudian menarik

kesimpulan mengenai fungsi dan

peran masing-masing struktur.
Dengan demikian, analisis isi
berfungsi untuk menghubungkan

komponen linguistik yang kompleks
menjadi struktur yang lebih mudah
dipahami. Pendekatan ini telah
banyak digunakan dalam penelitian
teoritis teoritis karena keakuratannya
dalam mengungkap pola konsep.
Untuk memastikan validitas
data, penelitian ini menggunakan

teknik triangulasi sumber dengan
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membandingkan temuan dari

berbagai literatur internasional.

Triangulasi dilakukan dengan
memeriksa konsistensi antar sumber
sehingga kesimpulan yang diperoleh
tidak bias atau bergantung pada satu
teori saja. Proses ini memperkuat
objektivitas penelitian karena setiap
konsep diuji melalui  berbagai
perspektif ahli linguistik. Selain itu,
triangulasi memungkinkan penelitian
ini menghadirkan analisis yang lebih
luas dan mendalam mengenai
hubungan antara fonologi, morfologi,
sintaksis, dan semantik. Dengan cara
ini, validitas teoritis penelitian dapat
terjaga secara optimal.

Langkah terakhir dalam metode
penelitian ini adalah menyajikan hasil

pembahasan berdasarkan sintesis

temuan dari berbagai literatur.
Sintesis dengan menghubungkan
setiap struktur  linguistik  dan

menunjukkan  keempatnya saling
mempengaruhi dalam sistem bahasa.
Hasil sintesis kemudian dijadikan
dasar untuk kesimpulan menarik
secara

komprehensif  mengenai

keterpaduan  fonologi,  morfologi,

sintaksis, dan semantik dalam
membentuk makna ujaran. Dalam
tahap ini, peneliti tidak hanya

merangkum  data, tetapi juga

menafsirkan hubungan antarstruktur
sehingga menghasilkan pemahaman
yang lebih utuh mengenai dinamika
internal bahasa. Dengan demikian,
pembahasan yang disajikan mampu
memberikan gambaran menyeluruh
tentang bagaimana setiap komponen
linguistik bekerja secara harmonis

dalam proses komunikasi manusia.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Fonologi: Sistem Bunyi Bahasa)
Fonologi merupakan cabang
linguistik yang mempelajari sistem
bunyi dalam suatu bahasa dan
bagaimana  bunyi-bunyi  tersebut
berfungsi untuk membedakan makna.
Dalam perspektif linguistik modern,
fonologi tidak hanya mengkaji bunyi
secara fisik, tetapi juga pola mental
yang tersimpan dalam kognisi
penutur. Pola mental ini menentukan
bagaimana bunyi diproduksi,
didistribusikan, dan diolah dalam
komunikasi  sehari-hari. Dengan
demikian, fonologi memiliki hubungan
yang erat dengan struktur bahasa lain
karena bunyi menjadi fondasi
terbentuknya kata, frase, dan kalimat.
Pemahaman mendalam
terhadap fonologi sangat penting
untuk melihat bagaimana bahasa

bekerja di tingkat paling dasar
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(Ladefoged & 2018).

Analisis Dalam fonologis, salah satu

Johnson,

konsep penting yang diperhatikan
adalah fonem sebagai satuan terkecil
yang mampu membedakan makna.
Misalnya, perbedaan antara bunyi /p/
dan /b/ dalam kata “padi” dan “badi”
menunjukkan bahwa perubahan satu
fonem dapat mengubah seluruh
makna kata. Sistem fonemik seperti
ini bersifat khas bagi setiap bahasa
dan membentuk identitas linguistik
bagi penuturnya.

Dengan memahami  sistem
fonemik, peneliti dapat menjelaskan
bagaimana suatu bahasa

mengonstruksi maknanya melalui
perbedaan bunyi yang tampaknya
sederhana. Konsep ini menjadi dasar
bagi analisis linguistik lanjutan dalam
bidang morfologi dan sintaksis
(Trask, 2015).

fonotaktik menjadi aspek penting

Selain  fonem,
dalam fonologi karena menentukan
aturan  kombinasi  bunyi  yang
diperbolehkan dalam suatu bahasa.
Setiap bahasa memiliki aturan
fonotaktik yang berbeda, misalnya
mengenai konsonan apa saja yang
dapat muncul secara berurutan atau
vokal yang dapat berdampingan.
Aturan  fonotaktik  inilah  yang

membuat suatu kata terdengar

“alami” bagi penutur asli, sementara
kombinasi bunyi lain terdengar asing
atau tidak mungkin. Ketika aturan
fonotaktik

biasanya akan

dilanggar, penutur
menyesuaikan
pengucapan untuk memenuhi pola
bahasa mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa fonologi bekerja tidak hanya
pada tingkat bunyi, tetapi juga pada
tingkat pola mental penutur (Odden,
2005).
Fonologi memiliki hubungan
yang kuat dengan proses-proses
fonologis seperti asimilasi, disimilasi,
pelesapan, dan penambahan bunyi.
Proses-proses ini terjadi secara
alamiah dalam berbagai bahasa
sebagai upaya penutur untuk
mencapai produksi bunyi. Asimilasi,
misalnya membuat satu  bunyi
menyesuaikan diri dengan bunyi di
sekitarnya agar lebih  mudah
diucapkan. Proses ini mencerminkan
bahasa dalam menyeimbangkan
antara kejelasan makna dan efisiensi
pengucapan. Melalui analisis
fonologi, peneliti dapat memahami
dinamika produksi bahasa yang
tampak spontan tetapi sebenarnya
sangat sistemik (Kenstowicz, 1994).
Dalam konteks perkembangan
linguistik modern, fonologi tidak

hanya dikaji dari sisi teoritis, tetapi
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melalui bukti empiris menggunakan
teknologi analisis bunyi. Perangkat
seperti spektograf dan perangkat
perekaman frekuensi tinggi
memungkinkan peneliti  mengamati
pola artikulasi dan akustik secara
lebih detail. Teknologi ini membuka
peluang baru dalam penelitian fonetik
dan fonologi, termasuk analisis
variasi suara antar kelompok sosial,
dialek.

demikian, fonologi menjadi bidang

generasi, dan Dengan
yang terus berkembang mengikuti

kemajuan teknologi linguistik.

Pendekatan ini memperkaya
pemahaman mengenai bagaimana
bunyi bahasa bekerja secara
multidimensi (Johnson, 2017).
Fonologi memainkan peran
penting dalam pembelajaran bahasa,
terutama bagi penutur asing yang
harus mempelajari pola bunyi baru.
Masalah yang dihadapi  oleh
pembelajar bahasa asing sering kali
muncul dari perbedaan sistem
fonologis antara bahasa ibu dan
bahasa target. Ketidaksesuaian ini
menyebabkan kesalahan
pengucapan atau kesalahan
pengucapan yang dapat mengubah
makna pesan. Oleh karena itu,
analisis fonologi membantu pengajar
merancang

strategi pembelajaran

yang lebih efektif dengan fokus pada
masalah pelafalan yang sering
terjadi. Strategi ini meningkatkan
kejelasan = komunikasi  sekaligus
kompetensi
(Underhill, 2010).

Secara keseluruhan, fonologi

linguistik  pembelajar

merupakan fondasi penting dalam
struktur linguistik karena menjadi titik
awal terbentuknya kata dan makna.
Tanpa sistem fonologi yang stabil,
bahasa tidak dapat mengembangkan
struktur morfologi, sintaktis, maupun
semantik yang sistematis. Fonologi
tidak hanya mempelajari bunyi, tetapi
juga pola mental penutur dalam
memproses dan mengorganisasi
bunyi tersebut. Oleh karena itu,
pemahaman fonologi menjadi kunci
untuk memahami keseluruhan sistem
bahasa secara utuh. Dengan
pendekatan integratif, fonologi dapat

memberikan kontribusi besar bagi

penelitian  linguistik  interdisipliner
(Saeed, 2016).
(Morfologi: Struktur dan

Pembentukan Kata)

Morfologi mengkaji cara di

mana satuan terkecil bermakna
dalam bahasa, vyaitu morfem,
membentuk  kata-kata  kompleks

melalui proses afiksasi, reduplikasi,

dan pemajemukan. Morfem leksikal
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dan gramatikal sama-sama

berkontribusi dalam membangun
struktur internal setiap kata. Melalui
morfem, bahasa dapat menunjukkan
hubungan semantik dan fungsi
gramatikal seperti aktif — pasif,
tunggal — jamak, serta aspek waktu.
Dengan analisis morfologi, peneliti
dapat memahami bagaimana variasi
bentuk kata muncul dalam bahasa
kontemporer serta bagaimana
struktur morfem beradaptasi seiring
perkembangan pemakaian
2022).

Dalam banyak bahasa, afiksasi

(Booij,

menjadi salah satu mekanisme paling
produktif untuk membentuk kata baru.
Misalnya, prefiks dan sufiks dapat
menambah arti atau mengubah kelas
kata dasar, seperti dari kata kerja ke
nomina. Proses ini sangat efisien
karena memungkinkan pembicara
menghasilkan  pemahaman  baru
tanpa menambah akar kata secara
signifikan. Penggunaan afiks yang
kompleks pada bahasa aglutinatif
menunjukkan bahwa morfologi bukan
hanya soal bentuk, tetapi juga
efisiensi dan pemahaman linguistik
(Plag, 2021).

Reduplikasi juga merupakan
proses

morfologis penting yang

digunakan oleh banyak bahasa untuk

mengekspresikan makna  seperti
intensitas, pluralitas, atau kontinuitas
tindakan. Dalam bahasa Austronesia
misalnya, reduplikasi parsial atau
total digunakan untuk menunjukkan
bentuk jamak atau kegiatan berulang.
Melalui reduplikasi, penutur dapat
menyampaikan nuansa semantik
yang lebih kaya tanpa menambah
morfem eksternal baru. Analisis ini
menunjukkan bahwa morfologi
berperan dalam membentuk makna
dan fungsi komunikatif melalui
strategi internal bahasa (Crowhurst &
Michaelis, 2020).
Selain itu, pemajemukan
(komposisi kata) merupakan cara lain
bahasa membentuk kata kompleks
dari dua atau lebih morfem berdiri
sendiri. Komposisi ini sangat produktif
dalam bahasa modern karena
memungkinkan pembentukan istilah
teknis dan neologisme. Misalnya,
kata seperti smartphone dalam

bahasa Inggris atau informasi
teknologi dalam bahasa Indonesia
adalah hasil pemajemukan yang
menggabungkan makna-makna
dasar menjadi pemahaman baru
yang efisien. Strategi pemajemukan
ini sangat relevan di era digital dan

globalisasi (Bauer, 2022).
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Analisis morfologi juga harus
mempertimbangkan fenomena
morfofonemik, yaitu perubahan
fonem yang terjadi ketika morfem
digabungkan. Ketika prefiks atau
sufiks melekat pada akar kata, bisa
terjadi  perubahan  bunyi yang
berkaitan dengan fitur fonetik seperti
hidung, vokal, atau tekanan.
Perubahan ini bukanlah suatu
kebetulan, melainkan bagian dari
aturan gramatikal yang dapat
dijelaskan melalui kerangka morfologi
generatif atau leksikal. Pemahaman
terhadap morfofonemik membantu
peneliti menjelaskan variasi bentuk
kata yang tampak acak di permukaan
namun konsisten secara sistemik
(Ramirez, 2021).

Dalam era pemrosesan bahasa
alami (Natural Language Processing,
NLP), morfologi memainkan peran
krusial dalam analisis teks,
pemrosesan morfem, dan analisis
semantik dasar. Komponen seperti
stemming dan lemmatization
bergantung pada analisis morfem
untuk mengidentifikasi akar kata dari
kata terinfleksi. Tanpa pemahaman
morfologis yang akurat, sistem NLP
akan kesulitan dalam memahami
variasi bentuk kata dan makna dasar,

terutama dalam bahasa dengan

afiksasi kompleks atau reduplikasi
(Jiang & Kit, 2022).

demikian, morfologi bukan hanya

Dengan

cabang teoretis teoritis tetapi juga
memiliki makna aplikatif yang luas.
Dari pembentukan pemahaman baru
hingga teknologi bahasa modern,
struktur morfem menjadi landasan
dalam memahami kreativitas bahasa
dan efisiensi. Analisis morfologi yang
matang akan membantu peneliti dan
memahami

praktisi bahasa

bagaimana kata berkembang,
menyesuaikan diri dengan teknologi,
dan Dberfungsi dalam komunikasi
lintas budaya. Oleh karena itu,
penelitian  morfologi  kontemporer
sangat relevan untuk ilmu linguistik
dan penerapan praktis di masa
mendatang (Booij, 2022).

(Sintaksis: Struktur Kalimat dan
Hubungan Gramatikal)

Sintaksis merupakan cabang
linguistik yang fokus pada bagaimana
kata-kata dirangkai menjadi frase dan
kalimat yang bermakna. Struktur
sintaksis tidak hanya menentukan
urutan kata, tetapi juga mengatur
hubungan fungsional antar unsur
seperti subjek, predikat, objek, dan
pelengkap. Dalam bahasa apa pun,
aturan sintaksis menjadi fondasi bagi

penutur untuk menghasilkan kalimat
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yang dapat dipahami dan diterima
secara gramatikal. Melalui analisis
sintaksis, peneliti menggambarkan
pola-pola struktural yang
mencerminkan kemampuan kognitif
manusia dalam  mengorganisasi
bahasa. Dengan demikian, sintaksis
memainkan peran penting dalam
bahasa

menjelaskan  bagaimana

bekerja sistemik  dalam
komunikasi (Aarts, 2023).

Struktur sintaksis menunjukkan

secara

bahwa bahasa memiliki mekanisme

internal yang  sangat teratur.
Misalnya, dalam banyak bahasa,
posisi subjek cenderung tetap berada
di awal kalimat, sementara predikat
ditempatkan setelahnya. Meski
demikian, terdapat variasi struktur
seperti SVO, SOV, atau VSO yang
menunjukkan keanekaragaman
tipologi bahasa dunia. Variasi ini tidak
menghilangkan prinsip dasar bahwa
sintaksis tetap berfungsi sebagai
pengatur hubungan antar unsur
kalimat. Analisis struktur ini
membantu peneliti membedakan pola
universal dan pola khas yang dimiliki
setiap bahasa (Haspelmath, 2022).
Salah satu aspek penting dalam
sintaksis adalah teori frase yang
menjelaskan bagaimana kata

bergabung membentuk unit yang

lebih besar. Melalui pendekatan
seperti X-Bar Theory dan Minimalist
Program, peneliti berusaha
menggambarkan struktur hierarkis
Struktur ini

menampilkan bahwa kalimat tidak

bahasa Inggris.
hanya berupa rangkaian kata linier,
tetapi memiliki organisasi bertingkat
yang merefleksikan pola pemrosesan
kognitif manusia. Pendekatan ini
memberi pemahaman lebih dalam
tentang bagaimana penutur
membangun makna melalui struktur
yang sistematis dan teratur
(Chomsky, 2020).

Sintaksis juga berhubungan erat
dengan makna karena penyusunan
kata dalam kalimat dapat mengubah
interpretasi. Misalnya, perubahan
posisi objek atau penggunaan kata
kerja tertentu dapat menghasilkan
makna yang tidak sama meskipun
kata-katanya identik. Hubungan ini
menunjukkan bahwa sintaksis dan
semantik tidak dapat dipisahkan
dalam memahami struktur bahasa.
Oleh karena itu, analisis sintaksis
mempertimbangkan bagaimana

struktur ~ kalimat =~ mempengaruhi
konstruksi makna yang ditangkap
penutur dalam situasi komunikasi
2021).

struktur frase, sintaksis juga mengkaiji

nyata (Goldberg, Selain
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fenomena seperti klausa subordinatif,
koordinasi, dan kompleksitas kalimat.
Dalam komunikasi akademik maupun
formal, penggunaan kalimat
kompleks menjadi ciri yang menonijol
karena memungkinkan penyampaian
informasi yang padat dan rinci.
Struktur

memerlukan aturan sintaksis yang

kalimat seperti ini

lebih ketat agar maknanya tetap jelas

dan tidak menimbulkan ambiguitas.

Analisis terhadap kompleksitas
sintaksis memberikan = gambaran
bahasa dapat mengakomodasi

berbagai tujuan komunikatif yang
lebih luas (Aikhenvald, 2022).

Peranis sintaksis dalam era
terlihat  ketika

bahasa

digital semakin
teknologi pemrosesan

membutuhkan analisis struktur
kalimat yang tepat. Sistem seperti
chatbot, mesin penerjemah, dan
aplikasi Al sangat bergantung pada
akurasi sintaktis untuk memahami
dan menghasilkan kalimat. Tanpa
analisis sintaksis yang benar, sistem
tersebut sering salah menafsirkan
hubungan antar kata dan kehilangan
makna utama. Hal ini membuktikan
bahwa sintaksis bukan hanya teori
linguistik, tetapi juga alat penting
dalam  pengembangan teknologi

bahasa masa kini (Jurafsky & Martin,

2023).

sintaksis menjadi pilar penting dalam

Dengan demikian, kajian

memahami struktur linguistik secara
menyeluruh. Sintaksis tidak hanya
menjelaskan  bagaimana  kalimat
terbentuk, tetapi juga bagaimana
penutur menghasilkan struktur yang
mencerminkan prinsip kognitif dan
sosial dalam berbahasa. Pendekatan
sintaktis yang komprehensif
menggambarkan hubungan antara
aturan formal, variasi bahasa, dan
fungsi komunikasi secara lebih
mendalam. Oleh karena itu, kajian
sintaksis tetap relevan bagi teori
linguistik, pengajaran bahasa, dan
teknologi linguistik modern (Aarts,
2023).

(Semantik: Makna dalam Struktur
Bahasa)

Semantik merupakan cabang
linguistik yang fokus pada Kkajian
makna, baik pada tingkat kata, frase,
maupun kalimat. Dalam kerangka
linguistik modern, semantik tidak
hanya membahas arti leksikal yang
melekat pada kata, tetapi juga
bagaimana makna tersebut dibangun,
dipelihara, dan dinegosiasikan dalam
konteks sosial maupun kognitif.
Makna bahasa tidak pernah berdiri
sendiri; ia selalu terkait dengan

pengalaman manusia, pengetahuan
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dunia, dan tujuan komunikasi. Oleh

karena itu, analisis semantik
membantu menjelaskan bagaimana
tuturan,

penutur memaknai

membedakan ambiguitas, dan
memahami implikatur makna dalam
interaksi (Murphy, 2022).

Salah satu aspek penting dalam
semantik adalah hubungan makna
antarkata, seperti sinonimi, antonimi,
hiponimi, dan polisemi. Relasi
semantis ini menunjukkan bahwa
makna bukanlah entitas statistik,
tetapi dinamis dan saling berkaitan
dalam jaringan mental penutur.
Ketika penutur memilih satu kata
tertentu, ia sebenarnya sedang
mempelajari konsep jaringan yang
kompleks untuk memilih makna yang
paling sesuai dengan konteks. Relasi
semantis juga memungkinkan bahasa
mengekspresikan ragam nuansa
makna melalui pilihan kata yang
berbeda namun berdekatan secara
kontekstual (Geeraerts, 2023).

Dalam perkembangan linguistik
kontemporer, semantik kognitif
memainkan peran penting dalam
manusia

menjelaskan bagaimana

membangun makna melalui

pengalaman sensorik, persepsi, dan
sosial.

interaksi Kerangka ini

menekankan bahwa makna tidak

hanya tersimpan dalam kamus

mental, tetapi terbentuk melalui
skema konseptualisasi, metafora, dan
konstruksi mental lainnya. Misalnya,

konsep waktu adalah uang dalam

bahasa Inggris menunjukkan
bagaimana pengalaman  abstrak
seperti  waktu dipahami melalui

konsep konkret seperti nilai ekonomi.
Temuan ini menegaskan bahwa
makna sangat dipengaruhi oleh cara
manusia
dunia (Evans, 2020). Selain itu,

semantik juga berhubungan erat

mengonseptualisasikan

dengan pragmatik, terutama dalam
hal bagaimana konteks menentukan
makna yang sebenarnya ingin
disampaikan oleh penutur. Makna
pragmatis muncul ketika penutur
tidak hanya mengandalkan struktur
bahasa, tetapi juga latar belakang
pengetahuan, situasi sosial, dan
tujuan komunikasi. Misalnya, kalimat
“‘udah makan?” dalam banyak budaya
bukanlah pertanyaan literal, tetapi
bentuk kepedulian atau salam sosial.
Hal ini menunjukkan bahwa makna
tidak hanya bersumber dari struktur
gramatikal, tetapi juga dari

penggunaan bahasa dalam

kehidupan sehari-hari (Yule, 2022).
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Perkembangan teknologi
bahasa, seperti kecerdasan buatan
dan pemrosesan bahasa alami
(NLP), juga mempengaruhi ilmu
sistem  NLP,

makna

semantik. Dalam

pemahaman menjadi
tantangan besar karena komputer
harus menganalisis struktur leksikal,
kontekstual, dan relasional antara
kata dan konsep. Model bahasa
modern menggunakan representasi
semantik berbasis vektor untuk
memetakan makna kata dalam ruang
multidimensi. Pendekatan ini
memungkinkan komputer mengenali
kedekatan makna dan memprediksi
interpretasi  kalimat secara lebih
akurat (Manning & Schutze, 2021).
Keterkaitan antara semantik dan
struktur  linguistik ~ menunjukkan
bahwa makna tidak dapat dipisahkan
dari bentuk atau struktur bahasa.
Perubahan fonologis, morfologis, dan
sintaktis sering kali berimplikasi
langsung pada perubahan makna.
Misalnya, penambahan afiks tertentu
dapat mengubah nilai semantik kata,
struktur

sementara perubahan

sintaksis dapat menghasilkan
ambiguitas makna. Hubungan inilah
yang analisis menjadikan semantik
penting dalam memahami evolusi

dan variasi bahasa yang terjadi di

masyarakat (Traugott & Dasher,
2021).

berbagai dimensi tersebut, kajian

Dengan memperhatikan
semantik dapat dipahami sebagai
upaya menyeluruh untuk
menjelaskan  bagaimana  makna
dibangun, diolah, dan digunakan
dalam komunikasi manusia. Semantik
memungkinkan kita memahami
bagaimana bahasa menyimbolkan
kenyataan,

bagaimana penutur

menginterpretasikan makna, dan
bagaimana makna dapat berubah
mengikuti  konteks budaya dan
perkembangan zaman. Oleh karena
itu, penelitian semantik kontemporer
memiliki peran besar  dalam
memperkuat pemahaman kita
terhadap bahasa sebagai sistem
kognitif, sosial, dan komunikatif yang

kompleks (Murphy, 2022).

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa struktur linguistik bahasa
terdiri atas empat komponen utama
fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik yang bekerja secara
terpadu dalam membangun sistem
komunikasi manusia. Keempat aspek
tersebut tidak dapat dipisahkan
karena setiap komponen memiliki

fungsi saling melengkapi dalam
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menghasilkan tuturan yang
bermakna. Fonologi menyediakan
dasar bunyi, morfologi membentuk
kata, sintaksis menyusun kalimat,
dan semantik memberi makna atas
keseluruhan struktur bahasa. Dengan
demikian, bahasa dapat dipahami
sebagai suatu sistem berlapis yang
kompleks namun tetap memiliki
keteraturan internal yang jelas.
Analisis menunjukkan bahwa
fonologi memainkan peran
fundamental dalam membentuk pola
bunyi yang stabil dan dapat
dibedakan oleh penutur. Sementara
morfologi menampilkan bagaimana
pembentukan kata dilakukan secara
produktif melalui proses afiksasi,
reduplikasi, atau pemajemukan.
Kedua bidang ini kemudian menjadi
landasan  bagi  sintaksis  yang
menyusun kombinasi kata menjadi
struktur kalimat. Semantik pada
akhirnya mengikat seluruh komponen
tersebut sehingga tuturan dapat
dipahami secara konseptual dan
komunikatif. Hubungan ini
menegaskan bahwa bahasa adalah
holistik.

teoritis, kajian

fenomena sistemik dan
Selain  kontribusi
struktur linguistik juga memiliki peran
praktis dalam pembelajaran bahasa

dan teknologi menerjemahkan

bahasa alami. Pemahaman terhadap
morfem dan pola sintaksis sangat
diperlukan dalam pengembangan
sistem NLP seperti lemmatisasi,
terjemahan mesin, dan analisis
semantik. Di sisi lain, pengajar
bahasa dapat memanfaatkan teori
linguistik untuk menjelaskan
fenomena kebahasaan secara lebih
terstruktur dan logis kepada peserta
didik. Hal ini menempatkan linguistik
tidak hanya sebagai kajian teoritis,
tetapi sebagai fondasi bagi inovasi di
bidang pendidikan dan teknologi.
Penelitian ini juga menegaskan
bahwa bahasa merupakan hasil
interaksi antara faktor kognitif, sosial,
dan budaya. Perubahan bunyi,
pembentukan kata, variasi struktur
kalimat, dan perluasan makna terjadi
karena bahasa terus beradaptasi
dengan kebutuhan penuturnya. Oleh
karena itu, analisis linguistik tidak
dapat berdiri hanya pada satu
tingkatan saja, melainkan harus
mencakup hubungan antarkomponen
untuk memahami dinamika bahasa
secara utuh. Pendekatan integratif ini
memberikan gambaran lebih
komprehensif mengenai bagaimana
bahasa berkembang dalam konteks

modern.
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Kebaruan ilmiah dalam
penelitian ini terletak pada hubungan
keempat disiplin struktural struktural
ke dalam satu kerangka analisis yang
koheren. Pendekatan ini menawarkan
pemahaman baru bahwa struktur
bahasa harus dipandang sebagai
sistem yang saling terkait, bukan unit
yang terpisah. Dengan integrasi
tersebut, penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
teori linguistik, terutama dalam

menjelaskan hubungan antara
struktur bentuk dan struktur makna
dalam bahasa Inggris. Pendekatan ini
memperkuat posisi linguistik sebagai
disiplin yang relevan di era digital.
Secara keseluruhan, penelitian
ini  menegaskan bahwa analisis
fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik perlu terus dikembangkan
untuk menjawab tantangan linguistik
kontemporer, termasuk digitalisasi
bahasa dan interaksi lintas budaya.
Masa depan studi linguistik menuntut
pendekatan yang fleksibel, integratif,
dan sensitif terhadap perubahan
sosial. Dengan menggabungkan teori
klasik dan perkembangan terbaru,
dapat memberikan kontribusi besar
dalam  memahami  kompleksitas
bahasa sebagai sistem komunikasi

manusia yang terus berkembang
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